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 Abstract. This study was motivated by the suboptimal news text listening skills of 

Grade VII-A students at UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara. Initial assessments 

revealed that some students struggled to comprehend key information, identify news 

content, and accurately restate the information they had heard. The study aimed to 
improve news text listening skills through the implementation of Plotagon audiovisual 

learning media. A Classroom Action Research (CAR) method was employed, 

conducted over two cycles, each comprising the stages of planning, action 

implementation, observation, and reflection. The research subjects consisted of 32 

students from class VII-A during the 2025/2026 academic year. Data were collected 

via observation, tests, documentation, and field notes, and subsequently analyzed using 

both quantitative and qualitative methods. The research results indicate that following 

the implementation of the Plotagon audiovisual medium in Cycle II, students' news text 

listening skills improved. The average student score rose from 58.28 in Cycle I—with 

a class mastery rate of 41%—to 79.21 in Cycle II, with a class mastery rate of 84%. 

This improvement was accompanied by increased teacher activity and student 
engagement during the learning process. Thus, the use of the Plotagon audiovisual 

medium in Cycle II supported the improvement of news text listening skills among 

Grade VII-A students. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan menyimak teks berita siswa 

kelas VII-A UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara yang masih belum optimal. 

Berdasarkan kondisi awal, sebagian siswa mengalami kesulitan memahami informasi 

penting, mengidentifikasi isi berita, dan menyampaikan kembali informasi yang 
didengar secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak teks berita melalui penerapan media pembelajaran audiovisual Plotagon. 

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, masing-masing melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 32 siswa kelas VII-A Tahun 

Pembelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dokumentasi, dan 

catatan lapangan, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah penerapan tindakan menggunakan media audiovisual 

Plotagon pada siklus II, kemampuan menyimak teks berita mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata siswa meningkat dari 58,28 pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 

41% menjadi 79,21 pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 84%. Peningkatan 

tersebut disertai dengan meningkatnya aktivitas guru dan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan media audiovisual Plotagon pada siklus II 

dapat mendukung peningkatan kemampuan menyimak teks berita siswa kelas VII-A. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan berbahasa peserta didik. Dari empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, keterampilan menyimak 

menjadi salah satu dasar penting karena memungkinkan peserta didik memperoleh informasi, 

memahami gagasan, dan memberikan respons terhadap pesan yang disampaikan secara lisan 

(Daeng et al., 2010). Keterampilan menyimak tidak sekadar berkaitan dengan kemampuan 

mendengar, tetapi menuntut peserta didik untuk memusatkan perhatian, memahami informasi, 

menangkap inti pesan, serta menginterpretasikan informasi yang diterima. 

Keterampilan menyimak memiliki posisi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

karena mendukung perkembangan keterampilan berbahasa lainnya. Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa Kemendikbud (2022) menempatkan menyimak sebagai salah satu 

keterampilan utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, kemampuan mendengar 

yang baik tidak secara otomatis menunjukkan kemampuan menyimak yang baik karena 

menyimak membutuhkan proses memahami dan mengolah informasi. Kondisi tersebut 

menjadi semakin penting pada pembelajaran teks berita yang menuntut peserta didik mampu 

menangkap informasi utama, mengidentifikasi unsur berita, dan memahami isi informasi yang 

disampaikan secara lisan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di 

UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara, kemampuan menyimak siswa kelas VII belum 

merata. Sebagian siswa telah mampu memahami isi berita, tetapi sebagian lainnya masih 

mengalami kesulitan menangkap informasi penting yang disampaikan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk menghadirkan proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan kemampuan peserta didik dalam memahami 

informasi lisan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan media pembelajaran yang mampu menghadirkan informasi melalui lebih dari satu 

bentuk representasi. Media audiovisual menggabungkan unsur suara dan gambar sehingga 

dapat memberikan stimulus yang lebih konkret dan menarik perhatian peserta didik. Dewi et 

al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mendukung proses 

belajar dan membantu peserta didik mengembangkan potensi serta keterampilannya. Dalam 

pembelajaran menyimak teks berita, media audiovisual memungkinkan peserta didik 

memperoleh informasi melalui suara sekaligus konteks visual yang mendukung pemahaman 

terhadap isi berita. Salah satu media audiovisual yang dapat digunakan adalah aplikasi 

Plotagon. Plotagon merupakan aplikasi pembuatan video animasi berbasis karakter virtual 
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yang memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk cerita dan situasi yang menyerupai 

kondisi nyata (Umamatul & Bahiyah, 2024). Dalam pembelajaran teks berita, Plotagon dapat 

digunakan untuk menampilkan tokoh animasi yang menyampaikan berita sehingga peserta 

didik tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga mengamati konteks visual yang 

menyertai informasi tersebut. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan potensi Plotagon sebagai media 

pembelajaran. Aliyya et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan media audiovisual Plotagon 

memperoleh respons positif dari peserta didik dan dapat mendukung peningkatan hasil belajar. 

Saragih dan Sirait (2023) juga menunjukkan bahwa Plotagon dapat membantu peserta didik 

memahami dan mengingat informasi pembelajaran. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak 

mengkaji Plotagon dalam kaitannya dengan respons dan hasil belajar secara umum, belum 

secara khusus menggunakannya sebagai tindakan perbaikan pembelajaran untuk mengatasi 

permasalahan kemampuan menyimak teks berita pada siswa SMP. Selain itu, penelitian 

tindakan kelas yang menerapkan Plotagon secara langsung dalam pembelajaran menyimak 

teks berita masih terbatas. Dengan demikian, research gap penelitian ini terletak pada fokus 

keterampilan menyimak dan konteks tindakan perbaikan pembelajaran di kelas VII SMP. 

Kebaruan penelitian ini bukan sekadar menguji penggunaan Plotagon, melainkan 

menerapkannya sebagai tindakan dalam PTK melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi untuk memperbaiki kemampuan menyimak teks berita siswa kelas VII-

A UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara. Penerapan Plotagon dalam tindakan pembelajaran 

diarahkan untuk menciptakan pengalaman menyimak yang lebih kontekstual melalui 

perpaduan informasi audio dan visual, sehingga diharapkan dapat membantu siswa 

memusatkan perhatian, memahami informasi, dan menangkap isi berita dengan lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 

meningkatkan kemampuan menyimak teks berita siswa kelas VII-A UPTD SMP Negeri 1 

Gunungsitoli Utara melalui penerapan media pembelajaran audiovisual Plotagon. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif media pembelajaran bagi guru Bahasa 

Indonesia dalam menciptakan pembelajaran menyimak yang lebih menarik, kontekstual, dan 

melibatkan peserta didik secara aktif. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan menyimak teks berita 

melalui penerapan media pembelajaran audiovisual Plotagon. Penelitian dilaksanakan di 
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UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara pada semester genap Tahun Pembelajaran 

2025/2026. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VII-A. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar, media audiovisual Plotagon, 

lembar observasi aktivitas peneliti dan siswa, lembar tes kemampuan menyimak teks berita, 

serta perangkat pendukung lainnya. Pada tahap pelaksanaan, media audiovisual Plotagon 

diterapkan dalam pembelajaran menyimak teks berita sesuai dengan langkah pembelajaran 

yang telah dirancang. Observasi dilakukan selama tindakan untuk mengamati aktivitas peneliti 

dan siswa. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan dengan mengevaluasi proses dan hasil 

tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan. Observasi 

digunakan untuk memperoleh data aktivitas peneliti dan siswa selama pembelajaran, 

sedangkan tes digunakan untuk mengukur kemampuan menyimak teks berita. Dokumentasi 

dan catatan lapangan digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi 

mengenai pelaksanaan tindakan. 

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 

menghitung nilai setiap siswa, nilai rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan klasikal pada 

setiap siklus. Nilai rata-rata dihitung dengan membagi jumlah seluruh nilai siswa dengan 

jumlah siswa, sedangkan ketuntasan klasikal dihitung berdasarkan jumlah siswa yang 

mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dibandingkan dengan jumlah 

seluruh siswa, kemudian dikalikan 100%. Hasil analisis setiap siklus dibandingkan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan menyimak teks berita. Analisis kualitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan aktivitas peneliti dan siswa berdasarkan hasil observasi serta catatan 

lapangan. Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan kemampuan 

menyimak teks berita dan tercapainya ketuntasan klasikal sesuai kriteria yang telah ditetapkan. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran audiovisual Plotagon 

dapat meningkatkan kemampuan menyimak teks berita siswa kelas VII-A UPTD SMP Negeri 

1 Gunungsitoli Utara. Sebelum tindakan dilakukan, kemampuan menyimak siswa belum 

merata. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi penting dan 

isi berita yang disampaikan secara lisan. Pada Siklus I, pembelajaran telah dilaksanakan sesuai 

dengan tahapan yang direncanakan. Aktivitas peneliti dan siswa mulai menunjukkan 
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perkembangan, meskipun masih ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya keberanian 

siswa dalam menyampaikan hasil simakan dan belum optimalnya konsentrasi selama 

pembelajaran. Hasil tes menunjukkan nilai rata-rata kemampuan menyimak sebesar 58,28 

dengan ketuntasan klasikal 41%. Hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan 

sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan refleksi Siklus I, perbaikan pada Siklus II dilakukan melalui peningkatan 

pengelolaan kelas, pemberian motivasi, penyajian materi yang lebih jelas melalui media 

Plotagon, serta pemberian kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk berdiskusi dan 

menyampaikan hasil simakan. Perbaikan tersebut diikuti oleh perubahan aktivitas 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih fokus memperhatikan tayangan Plotagon, lebih aktif 

menjawab pertanyaan, dan lebih berani menyampaikan hasil pemahamannya terhadap isi 

berita. 

Hasil tes pada Siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan menyimak 

meningkat menjadi 79,21, sedangkan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 84%. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 20,93 poin dan ketuntasan klasikal sebesar 

43 poin persentase dibandingkan Siklus I. Hasil tersebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian sehingga tindakan dihentikan pada Siklus II. 

 Tabel 1. Hasil kemampuan menyimak teks berita pada setiap siklus 

Siklus Nilai Rata-Rata Siswa Ketuntasan Klasikal 

Pertama 58,28 41% 

Kedua 79,21 84% 

 

Selain kemampuan menyimak, aktivitas peneliti dan siswa juga mengalami perkembangan 

selama pelaksanaan tindakan. Pada Siklus I, keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum 

optimal, terutama dalam menyampaikan pendapat dan hasil simakan. Pada Siklus II, aktivitas 

siswa menunjukkan perkembangan yang lebih baik setelah dilakukan perbaikan berdasarkan 

hasil refleksi Siklus I. Siswa tampak lebih antusias, fokus ketika menyimak tayangan Plotagon, 

serta lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dan mendiskusikan isi berita. 

Tabel 2. Aktivitas peneliti dan siswa pada setiap siklus 

Aktivitas Siklus I Siklus II 

Aktivitas peneliti 75,00% 91,67% 

Aktivitas siswa 68,75% 87,50% 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas peneliti dan siswa mengalami peningkatan 

dari Siklus I ke Siklus II. Aktivitas peneliti meningkat dari 75,00% pada Siklus I menjadi 

91,67% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran, 

penyampaian materi, penggunaan media Plotagon, serta pemberian bimbingan kepada siswa 
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menjadi lebih optimal setelah dilakukan refleksi. Sementara itu, aktivitas siswa meningkat dari 

68,75% menjadi 87,50%. Peningkatan ini terlihat dari semakin aktifnya siswa dalam 

memperhatikan tayangan, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan hasil 

simakan. Dengan demikian, perbaikan tindakan pada Siklus II tidak hanya diikuti oleh 

peningkatan kemampuan menyimak, tetapi juga oleh peningkatan keterlibatan peneliti dan 

siswa selama proses pembelajaran. 

 

DISKUSI  

Peningkatan kemampuan menyimak teks berita dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan 

bahwa penggunaan media audiovisual Plotagon dapat mendukung perbaikan proses 

pembelajaran menyimak. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil tes, 

tetapi juga dari perubahan perilaku siswa selama pembelajaran. Pada Siklus I, sebagian siswa 

masih kurang fokus dan ragu menyampaikan hasil simakan. Setelah dilakukan perbaikan pada 

Siklus II, siswa menjadi lebih aktif memperhatikan tayangan, menjawab pertanyaan, 

berdiskusi, dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual dapat membantu mengatasi salah satu permasalahan utama 

dalam pembelajaran menyimak, yaitu mempertahankan perhatian siswa selama menerima 

informasi secara lisan. 

Secara teoritis, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik media audiovisual 

yang menyampaikan informasi melalui kombinasi unsur suara dan visual. Dalam keterampilan 

menyimak, siswa tidak hanya dituntut menerima bunyi bahasa, tetapi juga memahami, 

mengidentifikasi, dan mengolah informasi yang disampaikan. Plotagon memungkinkan 

informasi berita dikemas melalui dialog, karakter, ekspresi, dan situasi visual sehingga siswa 

memperoleh konteks yang membantu proses pemaknaan. Dengan demikian, peningkatan 

kemampuan menyimak dalam penelitian ini tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan 

animasi, tetapi juga karena media tersebut memberikan konteks visual yang membantu siswa 

menghubungkan informasi yang didengar dengan situasi yang ditampilkan. 

Temuan observasi memperkuat penjelasan tersebut. Pada Siklus I, keterlibatan siswa 

masih terbatas karena sebagian siswa belum terbiasa menyampaikan hasil simakan dan 

mempertahankan konsentrasi selama pembelajaran. Perbaikan pada Siklus II berupa 

pengelolaan kelas yang lebih baik, pemberian motivasi, penjelasan materi yang lebih terarah, 

serta kesempatan berdiskusi membuat siswa lebih aktif memproses informasi yang diperoleh 

dari tayangan. Artinya, media Plotagon tidak bekerja secara terpisah dari proses pembelajaran, 

tetapi menjadi bagian dari strategi guru dalam menciptakan pengalaman menyimak yang lebih 
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terarah. Temuan ini penting karena peningkatan kemampuan menyimak dalam PTK 

merupakan hasil dari perbaikan tindakan secara bertahap, bukan semata-mata akibat 

penggunaan media. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyya et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media audiovisual Plotagon memperoleh respons positif dari peserta didik 

dan mendukung peningkatan hasil belajar. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, 

terutama pada aspek daya tarik media dan keterlibatan peserta didik. Penelitian Saragih dan 

Sirait (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan Plotagon dapat membantu peserta didik 

memahami dan mengingat materi melalui penyajian informasi dalam bentuk audiovisual. 

Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa kombinasi unsur visual dan audio dapat 

menjadi faktor pendukung dalam membantu peserta didik menerima dan mengolah informasi 

pembelajaran. 

Namun, penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik dibandingkan penelitian 

terdahulu tersebut. Jika penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji Plotagon dalam 

kaitannya dengan respons atau hasil belajar secara umum, penelitian ini secara khusus 

menerapkannya dalam pembelajaran keterampilan menyimak teks berita melalui penelitian 

tindakan kelas. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan media 

Plotagon sebagai bagian dari tindakan perbaikan pembelajaran menyimak, termasuk perbaikan 

aktivitas guru dan siswa berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. 

Peningkatan kemampuan menyimak teks berita dalam penelitian ini tidak semata-mata 

berkaitan dengan penggunaan media audiovisual Plotagon, tetapi juga dengan desain tindakan 

pembelajaran yang diterapkan secara bertahap pada setiap siklus. Plotagon berfungsi sebagai 

stimulus audiovisual yang membantu menghadirkan informasi berita dalam bentuk audio dan 

visual, sedangkan guru mengintegrasikannya dengan kegiatan menyimak terarah, diskusi, 

tanya jawab, dan refleksi. Kombinasi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

tidak hanya mendengarkan berita, tetapi juga mengidentifikasi informasi penting, 

mendiskusikan isi berita, mengklarifikasi pemahaman, dan menyampaikan kembali informasi 

yang diperoleh. 

Perbaikan tindakan pada Siklus II menjadi bagian penting dalam peningkatan hasil 

pembelajaran. Hasil refleksi pada Siklus I digunakan untuk memperbaiki pengelolaan 

pembelajaran, termasuk pemberian arahan yang lebih jelas, penguatan kegiatan menyimak, 

peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi dan tanya jawab, serta pemberian kesempatan 

yang lebih luas untuk melakukan refleksi terhadap hasil simakan. Dengan demikian, 

peningkatan nilai dari Siklus I ke Siklus II tidak hanya mencerminkan penggunaan Plotagon, 
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tetapi juga menunjukkan peran perbaikan desain pembelajaran dalam membantu siswa 

memusatkan perhatian, memahami informasi, dan mengomunikasikan kembali isi berita. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan Plotagon sebagai bagian dari tindakan 

perbaikan pembelajaran dalam PTK, bukan sekadar sebagai media yang diuji secara terpisah. 

Media audiovisual tersebut dipadukan dengan rangkaian aktivitas pembelajaran yang 

dirancang untuk mengatasi kesulitan menyimak siswa kelas VII-A. Interaksi antara stimulus 

audiovisual, aktivitas siswa, dan perbaikan tindakan guru menjadi faktor penting yang 

mendukung terciptanya pembelajaran menyimak yang lebih aktif dan kontekstual. Dengan 

demikian, penerapan Plotagon dalam penelitian ini mendukung perbaikan kemampuan 

menyimak teks berita melalui desain tindakan yang mengintegrasikan kegiatan menyimak, 

diskusi, tanya jawab, dan refleksi. Implikasi praktisnya, guru Bahasa Indonesia dapat 

mempertimbangkan penggunaan media audiovisual berbasis animasi yang dipadukan dengan 

aktivitas pembelajaran aktif, khususnya pada materi yang menuntut pemahaman informasi 

lisan. Namun, karena penelitian dilaksanakan dalam konteks PTK selama dua siklus pada satu 

kelas, temuan ini terutama menunjukkan keberhasilan perbaikan pembelajaran pada konteks 

yang diteliti dan tidak dimaksudkan sebagai generalisasi efektivitas Plotagon pada seluruh 

konteks pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada siswa kelas VII-A 

UPTD SMP Negeri 1 Gunungsitoli Utara, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

pembelajaran audiovisual Plotagon dapat meningkatkan kemampuan menyimak teks berita 

siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, 

ketuntasan belajar klasikal siswa hanya mencapai 41% dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 

13 orang dan siswa tidak tuntas sebanyak 19 orang. Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada 

siklus II, ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 84% dengan jumlah siswa tuntas 

sebanyak 27 orang dan siswa tidak tuntas sebanyak 5 orang. 

 Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual Plotagon membantu siswa 

lebih mudah memahami isi teks berita karena contoh berita yang disajikan melalui perpaduan 

suara, gambar, dan tokoh animasi yang menarik. Media ini juga membuat siswa lebih fokus, 

antusias, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, peningkatan aktivitas 

peneliti sebagai guru dan keaktifan peserta didik dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa 

penerapan media Plotagon dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, terarah, dan 

bermakna. 
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REKOMENDASI  

 Guru dapat menggunakan media audiovisual Plotagon sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran menyimak teks berita untuk meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa. Siswa 

diharapkan aktif menyimak, mencatat informasi penting, dan menyampaikan tanggapan selama 

pembelajaran. Sekolah perlu mendukung penggunaan media digital melalui penyediaan sarana 

dan prasarana yang memadai serta pengembangan kompetensi guru. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian pada subjek, materi, atau jenjang yang berbeda dengan 

menggunakan instrumen penilaian yang lebih beragam untuk memperoleh gambaran 

kemampuan menyimak yang lebih komprehensif. 
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